Model Pembelajaran Terintegrasi Guna Pemerolehan Belajar Sikap Santun dan Kemandirian Islami by Ekarini, D. (Diana) et al.
1 
 
MODEL PEMBELAJARAN TERINTEGRASI GUNA 
PEMEROLEHAN BELAJAR SIKAP SANTUN DAN 
KEMANDIRIAN ISLAMI  
 
 
Diana Ekarini, Aunurrahman, Busri Endang 
Program Magister Teknologi Pendidikan, FKIP Universitas Tanjungpura, Pontianak 
e-mail: ekarinidiana@yahoo.com 
 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model pembelajaran yang telah 
diterapkan untuk kemudian dapat dikembangkan menjadi model pembelajaran yang 
terintegrasi, kaitannya dengan pemerolehan hasil belajar akhlaqul karimah. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan praktis bagi semua 
pihak yang berkepentingan dalam upaya menumbuhkan nilai-nilai karakter yang baik 
yaitu mewujudkan peserta didik yang mempunyai sikap santun dan kemandirian. Tujuan 
Penelitian ini adalah mengetahui, mendeskripsikan dan menganalisis model 
pembelajaran terintegrasi guna pemerolehan hasil belajar sikap santun dan kemandirian 
Islami. Model Pembelajaran terintegrasi sebagai sutu konsep merupakan pendekatan 
yang memberikan pengalaman belajar yang bermakna pada anak. Sikap santun wajib di 
tumbuhkan pada peserta didik sejak dini untuk membangun sikap mental santun dalam 
pergaulan sehari-hari baik di sekolah, di rumah maupun di lingkungan masyarakat. 
Sedangkan kemandirian membentuk peserta didik untuk dapat menjadi pribadi yang 
bertanggung jawab dan disiplin dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.     
 
Kata kunci : Model Terintegrasi, Belajar  Santun,  Kemandirian.  
 
Abstract: This study aims to analyze the learning model that has been applied to later 
be developed into an integrated learning model , associated with the acquisition of good 
moral learning outcomes. The results of this study are expected to provide theoretical 
and practical benefits for all stakeholders in an effort to foster the values of good 
character that embodies learners who have a polite attitude and independence. The 
purpose of this study was to determine, describe and analyze the integrated learning 
model for the acquisition of learning outcomes being polite and Islamic independence. 
Integrated Learning Model as a great concept is an approach that provides meaningful 
learning experiences for children. Grow mannered attitude required in early learners to 
build mental attitude manners in daily life at school, at home and in societ. While 
independence form the learners to be able to be personally responsible and disciplined in 
carrying out its duties and responsibilities.  
 
Keywords : Integrated Model , Learning Acquisition Courteous, Independence. 
 
emasuki milenium ketiga ini dunia ditandai dengan kemandirian dan sikap 
santun, terlebih dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tinggi. 
Orang yang tidak mandiri dan tidak santun tidak mungkin dapat mengembangkan 
bidang tugasnya secara optimal. Keberhasilan seseorang, misalnya sangat dipengaruhi 
oleh kemandiriannya sebagai manusia yang terampil dan profesional, berkaitan dengan 
kemampuan secara teknis dan teoritis serta mempunyai tanggung jawab yang tinggi dan 
santun dalam bertindak. Sikap santun dan kemandirian merupakan aset dan modal bagi 
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seseorang yang sangat mempengaruhi keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah 
direncanakan. Misalnya, walaupun struktur, sistem dan peraturan suatu lembaga sudah 
disusun dengan baik dan tepat, tetapi apabila para pelaksananya kurang santun dan tidak 
mempunyai kemandirian dalam menjalankan tugas dan fungsi secara efektif dan efisien 
maka tujuan yang akan dicapai oleh lembaga yang dimaksud niscaya tidak dapat 
terlaksana secara optimal. Oleh karena itu aset yang berupa kesantunan dan kemandirian 
ini perlu dibentuk dan dibina melalui pembiasaan atau habituasi. 
Pembinaan sikap santun dan kemandirian perlu disiapkan sejak Sekolah Dasar, bahkan 
sejak anak memasuki prasekolah, yaitu dengan cara memberikan pola pendidikan yang 
terintegrasi dengan kegiatan atau sikap yang dilakukan sehari-hari dalam kehidupan 
sekolah. Bagi pendidik sendiri sangat perlu mempunyai sikap keteladanan dan 
mengayomi semua peserta didik. Aplikasi dari sifat dan tindakan mengayomi adalah 
bahwa guru harus memperhatikan dan membina peserta didik sedemikian rupa sehingga 
tercipta sikap santun dalam bertindak dan kemandirian dalam belajar dengan baik, 
berdisiplin, dan mempunyai rasa tanggung jawab yang tinggi. Siswa yang kurang 
mampu, kurang cakap, tidak terampil dan kurang santun sehingga tidak ada rasa percaya 
diri untuk mandiri dan sembarangan dalam berbuat, dapat menyebabkan proses belajar 
terhambat dan akibatnya pencapaian tujuan belajar secara efektif dan efisien tidak dapat 
tercapai. 
 Salah satu cara membina siswa untuk dapat belajar untuk bersikap santun dan 
mempunyai sikap kemandirian baik di dalam kelas maupun di luar kelas adalah melalui 
model pembelajaran terintegrasi. Sikap santun dan kemandirian dalam bertindak bagi 
siswa Sekolah Dasar merupakan tugas yang sulit baik bagi siswa itu sendiri maupun 
bagi pembimbingnya, yaitu guru yang bersangkutan. Bagaimanapun, dalam 
pemerolehan belajar sikap santun dan kemandirian ini, siswa harus memiliki dasar 
materi yang dibebankan kepadanya terintegrasi satu sama lainnya. Disini guru harus 
memiliki model pembelajaran yang cocok guna pemerolehan belajar sikap santun dan 
kemandirian Islami. 
Arends (1997) dalam Trianto (2007:1) memberikan pengertian tentang model 
pembelajaran, yaitu suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman 
dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial. Model 
pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang digunakan, termasuk di 
dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, dan 
pengelolaan kelas. Fungsi model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi perancang 
pengajar dan para guru dalam melaksanakan pembelajaran. Kaufeldt (2008:83), 
mengatakan bahwa bila pengajaran Anda menggunakan perbandingan, contoh dan 
referensi hingga ke aspek-aspek kehidupan sehari-hari para siswa, mereka akan lebih 
mungkin memberi perhatian dan mengaitkan informasi baru kepada apa yang mereka 
sudah pahmi dan alami secara langsung. Menurut Cohen dan Manion dalam 
(Elmubarok, 2008:81) tentang pembelajaran terpadu adalah sebagai berikut: “Terdapat 
tiga kemungkinan variasi pembelajaran terpadu yang berkenaan dengan pendidikan yang 
dilaksanakan dalam suasana pendidikan progresif yaitu kurikulum terpadu (integrated 
curriculum), hari terpadu (integrated day), dan pembelajaran terpadu (integrated 
learning). Kurikulum terpadu adalah kegiatan menata keterpaduan berbagai materi mata 
pelajaran melalui suatu tema lintas bidang membentuk suatu keseluruhan yang 
bermakna sehingga batas antara berbagai bidang studi tidaklah ketat atau boleh 
dikatakan tidak ada. Hari terpadu berupa perancangan kegiatan siswa dari sesuatu kelas 
pada hari tertentu untuk mempelajari atau mengerjakan berbagai kegiatan sesuai dengan 
minat mereka. Sementara itu, pembelajaran terpadu menunjuk pada kegiatan belajar 
yang terorganisasikan secara lebih terstruktur yang bertolak pada tema-tema tertentu 
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atau pelajaran tertentu sebagai titik pusatnya (center core / center of interest)”. Menurut 
Forgaty dalam (Nurlaela, 2006:32) ada sepuluh model pengintegrasian kurikulum, mulai 
yang sangat berorientasi pada per-satuan mata pelajaran hingga sangat berorientasi pada 
keterpaduan mata pelajaran. Sedangkan menurut Dakir (2004:56), kalau integrated 
curriculum dapat dilakukan dengan baik, harapan dari hasil belajar akan mengakibatkan 
yang bersangkutan dapat tertanam: learn to know, learn to do, learn to be dan learn live 
together. Djahiri dalam (Aunurrahman, 2009:28) mengatakan bahwa pendidikan harus 
dimaknai secara komprehensif untuk meningkatkan kemampuan intelektual rasional 
(kognitif), kemampuan emosional, perasaan, kesadaran (afektif), dan keterampiln dalam 
arti yang luas (psikomotor) sehingga akan terwujud sosok manusia seutuhnya. Al-
Damawy (2007: 341) mengatakan bahwa orang-orang yang mentauladani nama-nama 
Allah, mendapat pasokan dari kekuatan nama-nama-Nya yang mempunyai kompetensi 
yang luar biasa. Nama-nama Allah adalah spirit, ruh dan jiwa manusia. Tujuh 
kompetensi yang akan diraih apabila seseorang sudah mengeksplorasi dan terbiasa 
berdo’a dengan Asmaul Uzma, yaitu: (1) punya inisiatif, (2) punya kreatifitas, (3) punya 
keahlian dan ketrampilan, (4) punya kemampuan menganalisis dan menilai, (5) bisa 
menghasilkan sesuatu untuk diri sendiri dan orang lain, (6) punya kemampuan 
menggerakkan orang lain (menjadi pemimpin), dan (7) pandai mengkomunikasikan 
dengan publik. 
 Dalam konteks makro, pandangan Islam terhadap manusia ada tiga implikasi 
dasar yaitu Pertama, implikasi yang berkaitan dengan pendidikan di masa depan, 
dimana pendidikan diarahkan untuk mengembangkan fitrah seoptimal mungkin dengan 
tidak mendikotomikan materi. Kedua, tujuan (ultimate goal) pendidikan, yaitu insan 
kamil yang akan tercapai bila manusia menjalankan fungsinya sebagai Abdullah dan 
khalifah sekaligus. Ketiga, muatan materi dan metodologi pendidikan, diadakan 
spesialisasi dengan metode integralistik dan disesuaikan dengan fitrah manusia 
(Ramayulis, 2008:88). 
 Selanjutnya Ramayulis berpendapat bahwa manusia adalah hasil dari proses 
pendidikan yang mempunyai tujuan tertentu. Tujuan pendidikan akan mudah tercapai 
kalau ia mempunyai kesamaan dengan sifat-sifat dasar dan kecenderungan manusia pada 
obyek-obyek tertentu. Menurut Al-Syaibany dalam (Ramayulis, 2008:88) bahwa praktek 
kependidikan yang tidak dibangun di atas dasar konsep yang jelas tentang sifat dasar 
manusia pasti akan gagal. 
Berkaitan dengan sifat dasar inilah pendidikan Islam dirumuskan untuk 
membentuk insan muttaqin yang memiliki keseimbangan dalam segala hal berdasarkan 
iman yang mantap untuk mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 
Sedangkan pengertian hasil belajar Gagne (1990:24) menyatakan bahwa hasil belajar 
merupakan buah belajar dalam bentuk kapabilitas manusia. Hasil belajar terkait erat 
dengan peristiwa belajar dan kondisi belajar. Peristiwa belajar bekerja pada diri si 
belajar dengan cara-cara tertentu yang membentuk kondisi belajar. Bila kondisi seperti 
itu hadir maka sebagai hasilnya adalah berbagai buah belajar dalam bentuk kapabilitas 
manusia. 
Berdasarkan pra penelitian, model pembelajaran yang diduga terintegrasi guna 
pemerolehan belajar sikap santun dan kemandirian Islami kurang jelas ditemukan pada 
desain model pembelajaran di hampir semua mata pelajaran. Namun demikian, terdapat 
suatu kecenderungan setiap guru mata pelajaran di Sekolah Dasar Al-Azhar 21 
Pontianak ini mengutamakan sikap santun dan kemandirian terutama dalam belajar, 
peserta didik didorong atau dimotivasi untuk selalu mengerjakan sendiri tugas yang 
menjadi tanggung jawabnya agar tercipta suatu kemandirian Islami. Model 
pembelajaran ini kebanyakan tidak didesain secara tertulis namun diaplikasikan dalam 
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kehidupan sekolah sehari-hari. Masalah yang muncul adalah mustahil sikap santun dan 
kemandirian Islami tercipta sebagai hasil belajar apabila tidak didesain. Bila sikap 
santun dan kemandirian Islami didesain, tidak mungkin desain tersebut berdiri sendiri 
karena aplikasinya membentuk suatu budaya sekolah yang harus dilaksanakan oleh 
setiap guru bahwa peserta didiknya harus bersikap santun dan mandiri. 
Desain model pembelajaran yang dimaksud di atas adalah  desain model 
pembelajaran yang terintegrasi yang tujuannya memperoleh hasil belajar yang berupa 
akhlak mulia dimana dalam hal ini penulis hanya membatasi pada  sikap santun dan 
kemandirian islami. Dalam penelitian ini, penelitian dilakukan di kelas empat, dan sikap 
yang diperoleh dari hasil pembelajaran yaitu terdiri dari pemerolehan belajar sikap 
santun dan kemandirian.  
Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui, mendeskripsikan dan 
menganalisis model pembelajaran terintegrasi  di Sekolah Dasar Al-Azhar 21 Pontianak. 
(2) Untuk mengetahui model pembelajaran terintegrasi guna pemerolehan hasil belajar 
sikap santun dan kemandirian Islami. (3) Untuk mengetahui penerapan model 
pembelajaran terintegrasi guna pemerolehan hasil belajar sikap santun dan kemandirian 
Islami. 
Mengacu pada ciri akhlak Islam, bahwa sikap santun dan kemandirian Islami 
merupakan bagian dari akhlakul karimah yang harus dioptimalkan pada peserta didik. 
Sejalan dengan hal ini, Sukaimi (2007:269) merincikan tentang “apa yang perlu 
dicemerlangkan pada anak” khusunya pada bidang sosio-emosi, yaitu meliputi: Mudah 
bersyukur dan taat melakukan sholat harian, Mudah berdzikir, bersholawat dan berdo’a, 
Minat membaca Al-Qur’an, Taat belajar Agama (Fardhu Ain), Beradab 
terhadap/menolong orang tua, Anak yang beradab dan sopan, Anak yang sering/mudah 
riang dan ceria, Suka berbicara benar/tidak sombong/angkuh, Rajin menjaga/merapikan, 
Sangat lembut terhadap orang lain, Sering berkata syukur (rezeki, kesehatan, ilmu, 
pekerjaan), Anak yang kreatif, Mudah mandiri, percaya diri dan bisa diandalkan, 
Mempunyai inisiatif, rajin dan berjiwa pemimpin. 
Jadi berdasarkan uraian di atas, ahhlak adalah perbuatan baik dan buruk 
seseorang lahir maupun batin. Dengan sendirinya, sikap sopan santun dan kemandirian 
Islami merupakan bagian dari perbuatan yang baik lahir maupun batin yang dilakukan 
siswa baik terhadap guru atau orangtua, siswa lainnya maupun terhadap peraturan atau 
tata tertib yang ada di sekolah tersebut. 
Sedangkan tentang kemandirian, Chittister dalam (Jhonson, 2010:150) 
menyatakan bahwa salah satu obsesi masyarakat kontemporer adalah kecepatan. Kita 
ingin hasil, dan kita menginginkannya secepatnya. Masalahnya semakin cepat kita 
bergerak, semakin jauh kita tertinggal. Hal ini khusunya benar dalam bidang pendidikan. 
Kita tidak bisa memburu pertumbuhan kaum muda. Proses belajar butuh waktu. 
Sayangnya, tampaknya kita sudah tidak lagi percaya pada proses.  
Kemandirian adalah proses yang membutuhkan waktu, untuk melatih kemandirian 
pada anak baik dalam aspek berpikir dan bertindak harus dilakukan sejak usia dini. 
Karena bekal kemandirian yang telah mereka dapatkan sejak kecil akan membentuk 
peserta didik menjadi pribadi yang mandiri, cerdas, kuat dan percaya diri ketika mereka 
menginjak dewasa nanti dan akan senantiasa melekat erat dalam kehidupannya kelak.  
Dalam pola belajar ini siswa diajak mengaitkan tugas sekolah mereka dengan 
kehidupan sehari-hari. Kehidupan sehari-hari di sini maksudnya adalah kehidupan 
seorang siswa di rumah, di sekolah, di antara teman-teman sebaya, dan di tengah 
masyarakat. Ini adalah  “situasi nyata”, “lingkungan nyata” seorang siswa. 
Sikap kemandirian bisa dimulai dari hal-hal kecil yang dekat dengan peserta 
didik. Misalnya, sikap kemandirian di sekolah bisa diterapkan pada peserta didik melalui 
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membawa tas sendiri, masuk kelas sendiri tanpa ditemani oleh orang tua dan 
menyimpan sepatu dan tas serta barang-barang miliknya di tempat atau di loker 
miliknya. Sikap mandiri juga bisa dilatihkan melalui pengerjaan tugas-tugas sekolah 
yang diberikan guru kepada siswa. Disini siswa akan berusaha mencari penyelesaian 
dari tugas-tugas tersebut. Di samping itu sikap mandiri dapat ditumbuhkan melalui 
kegiatan-kegiatan sekolah misalnya kegiatan baris-berbaris, kegiatan pramuka, kegiatan 
kelompok/fieltrip, berdiskusi, kerja kelompok, dan tugas-tugas sekolah lainnya.  
Proses belajar mandiri adalah suatu metode yang melibatkan siswa dalam 
tindakan-tindakan yang meliputi beberapa langkah, dan menghasilkan baik hasil yang 
tampak maupun tidak tampak (Johnson,  2010:171). Ciri-ciri dari siswa yang 
mempunyai sikap kemandirian, diantaranya adalah : (1) Siswa bisa memilih atau 
berpartisipasi dalam memilih, untuk bekerja demi suatu tujuan penting, (2) Siswa 
mampu menetapkan langkah-langkah untuk mencapai tujuan mereka atau dapat melihat 
jauh ke depan dan memutuskan bagaimana cara untuk berhasil, (3) Siswa menyadari  
akan keahlian akademik yang harus mereka kembangkan serta kecakapan yang mereka 
peroleh dalam proses belajar mandiri, (4) Siswa mendapatkan suatu hasil, yang tampak 
maupun tidak tampak, yang bermakna bagi mereka, (5) Siswa menunjukkan kecakapan 
terutama dalam tugas-tugas yang mandiri dan autentik. 
Sedangkan sikap kemandirian Islami adalah sebuah sikap yang senantiasa 
bergantung dan bertawakkal kepada Allah SWT, setelah segala usaha telah dilakukan. 
Hal ini sangat penting sekali ditekankan kepada anak didik dalam upaya membentuk 
pribadi muslim. Supaya segala daya upaya yang telah dilakukan peserta didik dalam 
kehidupannya, apabila memperoleh keberhasilan senantiasa tetap bersyukur dan berada 
dalam koridor akhlakul karimah serta jauh dari sikap sombong. Tetapi apabila 
sebaliknya masih belum menemui keberhasilan, senantiasa tetap berusaha dan tidak 
putus asa. Sebagaimana yang telah difirmankan oleh Allah SWT dalam Al-Qur’an. 
 
METODE 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh menurunnya sikap santun dan kemandirian 
peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah, sebagai dampak dari 
perkembangan zaman dan kemajuan teknologi. Bergesernya tata nilai sikap santun dan 
kemandirian peserta didik disebabkan oleh sikap individualisme dan egoisme yang 
mulai berkembang di dalam masyarakat sehingga membentuk sikap mental acuh dan 
kurang santun. Sedangkan sikap kemandirian yang merupakan karakter atau akhlaq 
mulia sudah mulai tergeser dengan sikap ketergantungan disebabkan oleh sikap 
konsumerisme yang semuanya harus serba ada, dan serba mudah, serta harus tersedia 
dalam waktu yang cepat. Sehingga membentuk mental peserta didik menjadi kurang 
mampu untuk gigih berusaha dalam menghadapi sesuatu permasalahan, sebagai langkah 
awal dalam membentuk sikap mandiri. Sekolah Dasar Islam Al-Azhar 21 Pontianak 
yang merupakan lembaga pendidikan Islam, yang menerapkan pola pembiasaan 
akhlaqul karimah terhadap peserta didiknya, bagaimanakah mengimplementasikan 
pembiasaan akhlaqul karimah ini di dalam perencanaan pembelajarannya. Sehingga 
akhlaqul karimah ini terintegrasi dalam pembelajaran setiap bidang studi dan dapat di 
evaluasi serta ditindaklanjuti.  
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Menurut Zuldafrial (2011: 3)  
“Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berdasarkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang atau perilaku yang diamati, dalam mengumpulkan datanya 
sangat tergantung pada proses pengamatan yang dilakukan oleh peneliti itu sendiri dan 
temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistic dan bentuk hitungan lainnya.” 
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Dalam menjawab pertanyaan riset atau masalah penelitian, metode deskriptif 
adalah yang paling sesuai digunakan karena metode ini menggambarkan dan 
menafsirkan kondisi, proses yang sedang berlangsung dan trend yang sedang 
berkembang.  Hal ini sejalan dengan apa yang ditulis oleh Bungin (2009: 68): 
“Penelitian sosial yang menggunakan format  deskriptif   kualitatif bertujuan untuk 
menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi, atau berbagai 
fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang menjadi obyek penelitian, dan 
berupaya menarik realitas itu ke permukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, 
tanda atau gambaran tentang kondisi, situasi ataupun fenomena tertentu”. Sedangkan 
Danim  (2002:51) menyatakan bahwa penelitian kualitatif bersifat deskriptif, data yang 
terkumpul berbentuk kata-kata, gambar bukan angka-angka. Kalaupun ada angka-angka, 
sifatnya hanya sebagai penunjang. Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, 
studi dokumentasi dan teknik triangulasi meliputi transkrip interviu, catatan lapangan, 
foto dokumen pribadi dan lain-lain. 
Dari uraian-uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri pokok 
metode deskriptif dalah: (a). Memusatkan perhatian pada masalah-masalah yang ada 
pada saat penelitian dilakukan (saat sekarang) atau masalah-masalah yang bersifat 
aktual. (b). Menggambarkan fakta-fakta tentang masalah yang diselidiki sebagaimana 
adanya, diiringi dengan interpretasi rasional yang sesuai. Dalam penelitian ini, peneliti 
ingin mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan model pembelajaran terintegrasi 
seperti yang dimaksudkan pada fokus penelitian. Dengan demikian, setelah data 
terkumpul lalu diklarifikasikan. Data yang bersifat kualitatif tersebut digambarkan 
dengan kata-kata atau kalimat, dipisahkan menurut kategori untuk memperoleh 
kesimpulan. 
Berdasarkan masalah yang ingin dicarikan jawabannya, bentuk penelitian ini 
adalah ethno metodologi, yang menurut Zuldafrial (2011: 17) merupakan metodologi 
penelitian yang mempelajari perilaku sosial yang dapat didiskripsikan sebagaimana 
adanya. Dalam penelitian ini peneliti berusaha untuk menginterpretasikan/ menafsirkan 
model pembelajaran terintegrasi. Dalam kaitan ini, peneliti menterjemahkan secara 
alamiah dari data yang muncul, yaitu data dari guru, kepala sekolah, wali kelas dan 
siswa Sekolah Dasar Islam Al-Azhar 21 Pontianak mengenai model pembelajaran 
terintegrasi guna pemerolehan belajar sikap santun dan kemandirian Islami dan bukan 
mencari kejelasan teori tentang model pembelajaran terintegrasi. 
Prosedur pengumpulan dan perekaman data dilakukan melalui tahap-tahap: (1). 
Teknik Pengumpulan Data : Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan 
untuk mengumpulkan, mencari, dan memperoleh data dari responden serta informasi 
yang telah ditentukan. Untuk memperoleh data dalam penelitian ini penulis 
menggunakan teknik pengambilan data sebagai berikut: (a).Wawancara, menurut U 
Husna Asmara dalam Zuldafrial (2011: 189) wawancara adalah “percakapan dengan 
maksud tertentu” dalam hal ini percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu 
pewawancara yang menunjukan pertanyaan dan yang diwawancara memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu. Maksud mengadakan wawancara itu antara lain adalah 
untuk mendapatkan informasi mengenai orang, kejadian, kegiatan, perasaan, motivasi, 
tuntutan-tuntutan, kepedulian dan lain-lain. Teknik ini dilakukan untuk mengungkapkan 
berbagai hal yang diketahui oleh informan dalam kaitannya tentang model pembelajaran 
terintegrasi. (b). Observasi, menurut U Husna Asmara dalam Zuldafrial (2011: 189) 
apabila penelitian menggunakan teknik observasi maka sumber datanya bisa tindakan 
atau perilaku atau proses sesuatu.” Jadi pengumpulan data dengan cara mengadakan 
peninjauan dan pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti. Untuk mencapai 
maksud tersebut, ketika melakukan observasi, menempuh partisipasi aktif dengan 
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melakukan pengumpulan data dengan cara mengadakan peninjauan atau pengamatan 
langsung terhadap guru yang menggunakan model desain sistem pembelajaran 
terintegrasi. (c). Studi Dokumentasi, menurut Zuldafrial (2011: 190) studi dokumentasi 
adalah cara pengumpulan data yang dilakukan dengan mempelajari bahan-bahan tertulis 
mengenai informasi perilaku yang diteliti. Perilaku yang diteliti adalah sikap santun dan 
kemandirian Islami serta perilaku guru yang menggunakan model pembelajaran 
terintegrasi tersebut. (d).Teknik Triangulasi, menurut Sugiyono (2008: 330) bahwa 
trianggulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan 
dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti 
melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti 
mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek 
kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. 
Dalam hal ini yang menjadi sumber data adalah wakil kepala sekolah bidang kurikulum 
dan humas serta wakil kepala sekolah bidang kesiswaan dan sarana prasarana serta guru 
BK. 
Untuk penelitian dengan pendekatan kualitatif tentunya membutuhkan alat yang 
tepat untuk menghimpun data yang akurat. Alat pengumpulan data dalam penelitian ini 
terdiri dari tiga macam sebagai berikut: (1). Panduan Wawancara : alat yang digunakan 
untuk mengumpulkan data tentang guru dan bidang studi yang menggunakan desain 
sistem pembelajaran terintegrasi, bagaimana bentuk model pembelajaran terintegrasi 
guna pemerolehan sikap santun Islami dan bagaimanakah bentuk model pembelajaran 
terintegrasi guna pemerolehan kemandirian Islami di Sekolah Dasar Al-Azhar 21 
Pontianak adalah berupa panduan wawancara. (2). Panduan Observasi: alat yang 
digunakan untuk mengumpulkan data tentang bentuk model pembelajaran terintegrasi 
yang digunakan guru Sekolah Dasar Al-Azhar 21 Pontianak adalah berupa panduan 
observasi.(3). Panduan Dokumentasi: alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 
tentang pemerolehan sikap santun dan kemandirian Islami dan bagaimanakah bentuk 
model pembelajaran terintegrasi yang digunakan oleh guru adalah berupa panduan 
dekumentasi. 
Menurut Sugiyono (2008:336) bahwa analisis data dalam penelitian kualitatif 
dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di 
lapangan. Supaya data-data yang sudah terkumpul memberikan arti atau hasil yang 
berarti, maka perlu dianalisis. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 
analisis data model interaktif yang meliputi analisis selama pengumpulan data dan  
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpuslan atau verifikasi 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 Dari kegiatan penelitian dapat dijelaskan bahwa di SD Islam Al-Azhar 21 
Pontianak ada dua jenis pembiasaan nilai atau akhlaqul karimah atau sikap yang 
dibiasakan yaitu: 1) pembiasaan yang tersurat yang bersumber dari 18 nilai-nilai 
karakter, dimana nilai-nilai karakter tersebut selalu dintegrasikan ke dalam model 
pembelajaran seperti yang terdapat dalam RPP semua bidang mata pelajaran. Dan yang 
ke 2) pembiasaan akhlaqul karimah yang tersirat, yaitu pembiasaan akhlaqul karimah 
yang mengacu pada Bidang Pendidikan TK/SD Yayasan Pesantren Islam Al-Azhar 
Jakarta sebagai standarisasi bagi SD Islam Al-Azhar 21 Pontianak dalam pelaksanaan 
nilai-nilai akhlaqul karimah yang harus dicapai oleh peserta didik. Model pembelajaran 
terintegrasi di SDIA 21 Pontianak dapat dijelaskan melalui tabel sebagai berikut:  
 
Tabel 1 
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Model Pembelajaran Terintegrasi SDIA 21 Pontianak 
No Terintegrasi Bentuknya Keterangan 
1. Dalam Mata 
Pelajaran 
(Pendidikan 
Agama Islam, 
Al-Qur’an, 
PKN, Bahasa 
Indonesia, 
Matematika, 
IPA, IPS, SBK, 
Penjaskes) 
-Pengembangan silabus dan RPP 
pada kompetensi    yang telah 
ada sesuai dengan nilai-nilai 
yang akan diterapkan 
-Nilai-nilai karakter diambil dari 
18 pilar nilai-nilai karakter 
(tersurat) 
 Nilai-nilai 
karakter yang 
dibangun, 
ditanamkan dan 
di tumbuhkan 
dari 18 nilai 
karakter 
terdokumentasi 
dalam RPP 
 Pembiasaan 
Akhlaqul 
Karimah yang 
mengacu pada 
kurikulum YPI 
Al-Azhar 
dikembangkan 
melalui 
pembiasaan dan 
budaya sekolah, 
tidak 
terdokumentasi 
dalam RPP.  
 Tetapi indikator 
untuk setiap 
jenjang kelas 
ada, dan 
dilakukan atau 
dibiasakan 
(tersirat) 
 Namun 
pembiasaan 
tersebut 
dievaluasi dan 
pada akhirnya 
berbentuk nilai 
pada aspek 
pembiasaan 
sebagaimana 
yang tercantum 
pada raport. 
 Nilai didapatkan 
dari pengamatan 
wali kelas 
ditambah 
masukan dari 
guru mata 
2. Dalam Mata 
Pelajaran 
Mulok 
1. Bahasa Inggris 
 2. Bahasa Arab 
 3. IT 
3. Dalam Kegiatan 
Pengembangan 
Diri 
1. Kegiatan Ekstrakurikuler 
(Iqra’/TPA, English, Bahasa 
Arab, Melukis, Menari, 
Bercerita, Puisi, Pidato, 
Berperan, Olah vocal, Futsal, 
Karate, Renang, Bulu 
Tangkis, Jarimatika, Sempoa, 
Drumband, Tenis Meja, 
Basket, Kerajinan Tangan) 
2.  Pembiasaan: 
a. Pembiasaan Rutin (Kalimat 
Thayyibah, Ikrar, Tadrus 
Al-Qur’an, Sholat Dhuhur 
berjama’ah, Sholat Dhuha, 
Upacara bendera). 
b. Pembiasaan Terprogram 
(Amaliah Ramadhan, 
Pesantren Alam, 
Muhasabah, Pelaksanaan 
Idhul Qurban, Khatamul 
Qur’an, Olympiade 
Olahraga Siswa, Class 
Meeting, Mading) 
3. Kegiatan Keteladanan 
(Pembinaan Ketertiban 
pakaian Seragam, Pembinaan 
Kedisiplinan, Penanaman 
Budaya Minat Baca, 
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Penanaman Hidup Bersih dan 
Sehat) 
4. Kegiatan PHBI/PHBN 
(Maulid Nabi, Muharram, 
Halal Bi Halal, Hari Anak 
Nasional, Hardiknas, Hari 
Kartini) 
5. Pekan Kreativitas Siswa 
(Akhirussanah/Pentas Ekskul, 
Persari/Perkemahan Sehari, 
Persami) 
6. Pembinaan dan Pelatihan 
Peserta Olympiade MIPA 
dan Lomba Mata Pelajaran 
(Diknas dan Al-Azhar Se 
Indonesia) 
7. Outdoor Learning (Field 
Trip/kunjungan Lapangan) 
pelajaran, guru 
BK dan guru 
ekstrakurikuler 
 
Pada sikap santun, penulis tidak hanya membatasi sikap yang dilakukan oleh 
peserta didik di sekolah tetapi sikap yang dilakukan dirumah juga menjadi pertimbangan 
atas penilaian sikap santun ini. Karena suatu sikap bisa disebut karakter atau 
mengkarakter, apabila sikap-sikap yang telah dimiliki oleh peserta didik tersebut tidak 
dibatasi oleh ruang dan waktu, tetapi timbul secara spontan dimanapun dan kapanpun. 
Sehingga untuk indikator meminta izin ketika masuk/keluar kelas ketika belajar, 
berkembang menjadi meminta izin ketika masuk/keluar ruangan. Namun demikian, 
setelah dilakukan pengamatan dan pengisian questioner oleh siswa didapatkan hasil 
bahwa pemerolehan belajar sikap santun dan kemandirian Islami ini belum berjalan 
secara optimal.Hasil tersebut diatas berdasarkan penskoran hasil pengisian questioner 
yang telah dilakukan oleh 31 siswa yang ada di kelas 4. Sedangkan yang menjadi 
indikator dari kemandirian adalah mengerjakan sendiri tugas yang menjadi tanggung 
jawabnya. 
 
Pembahasan 
Hasil penelitian tentang perolehan belajar siswa sikap santun dan kemandirian, 
yaitu: (1). pemerolehan belajar sikap santun dengan indikator meminta izin sebelum 
menggunakan barang milik orang lain, 18 anak selalu minta izin, 11 anak pernah tidak 
minta izin dan 2 anak sering tidak minta izin. Sedangkan pemerolehan belajar sikap 
santun untuk indikator meminta izin keluar/masuk ruangan, 29 anak selalu meminta izin, 
2 anak pernah tidak minta izin dan tidak ada anak yang sering tidak minta izin. Dengan 
demikian dapat dijelaskan bahwa model pembelajaran terintegrasi guna pemerolehan 
belajar sikap santun ini belum berjalan secara optimal, dikarenakan belum semua anak 
yang masuk pada kategori A, tetapi masih ada anak yang berada dalam kategori B dan 
C. (2). pemerolehan belajar sikap kemandirian dengan indikator mengerjakan sendiri 
tugas yang menjadi tanggung jawabnya, 20 anak selalu mengerjakan sendiri, 8 anak 
sering mengerjakan sendiri dan 3 anak kadang-kadang mengerjakan sendiri. 
Berdasarkan uraian tersebut bahwa pemerolehan belajar sikap kemandirian belum 
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berhasil secara optimal, dikarenakan belum semua anak yang berada pada kategori A, 
tetapi masih ada anak yang berada pada kategori B dan C. (3). Untuk nilai rata-rata 
aspek sikap santun dengan indikator meminta izin sebelum menggunakan barang milik 
orang lain didapatkan nilai rata-rata 75,5 dengan demikian masuk pada kategori B, 
dengan rekomendasi: Sudah baik perlu ditingkatkan. Sedangkan pada aspek sikap santun 
dengan indikator Meminta izin keluar/masuk ruangan didapatkan nilai rata-rata 91,6 
masuk pada kategori A dengan rekomendasi: Sangat baik dan dapat dilanjutkan pada 
aspek yang lain. Dan untuk aspek kemandirian dengan indikator mengerjakan sendiri 
tugas yang menjadi tanggung jawabnya didapatkan nilai 75,4 masuk pada kategori B 
dengan rekomendasi Sudah baik perlu ditingkatkan. Dan untuk aspek kemandirian 
dengan indikator mengerjakan sendiri tugas yang menjadi tanggung jawabnya 
didapatkan nilai 75,4 masuk pada kategori B dengan rekomendasi Sudah baik perlu 
ditingkatkan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, dapat disimpulkan  sebagai berikut: 
(1). Model pembelajaran di SD Islam Al-Azhar 21 Pontianak menggunakan model 
pembelajaran terintegrasi dalam pembentukan sikap atau karakter atau akhlaqul karimah 
peserta didik. Untuk kelas 1-3 menggunakan model jaring laba-laba atau model 
WEBBED (SPIDER WEB). Dimana nilai-nilai akhlaqul karimah sudah terintegrasi di 
dalam proses pembelajaran. Sedangkan untuk kelas 4 – 6, model pembelajarannya 
secara kontekstual, setiap guru bidang studi mendesain pembelajarannya dalam bentuk 
RPP. Yang di dalamnya secara tersirat termuat pembentukan nilai-nilai karakter 
(karakter building) berdasarkan grand desain nasional, yaitu 18 pilar nilai-nilai karakter. 
Disamping itu juga ditumbuhkan nilai-nilai sikap atau karakter yang mengacu pada 
kurikulum pembiasaan akhlaqul karimah dari bidang TK/SD Yayasan Pesantren Islam 
Al-Azhar Jakarta, dimana SD Islam Al-Azhar 21 Pontianak bernaung.(2). Model 
Pembelajaran terintegrasi guna pemerolehan sikap santun dan  kemandirian Islami di 
Sekolah Dasar Islam Al-Azhar 21 Pontianak, adalah sebagai berikut: (a).Sikap santun 
dan kemandirian yang terintegrasi dalam RPP mengacu pada dua sumber yaitu 
kurikulum pembiasaan akhlaqul karimah bidang TK/SD Islam Al-Azhar Yayasan 
Pesantren Islam Al-Azhar dan 18 pilar nilai-nilai karakter. Dari hasil penelitian 
ditemukan bahwa secara dokumen fisik model pembelajaran terintegrasi ini lebih 
banyak mengacu pada 18 pilar nilai-nilai karakter. Sedangkan sikap santun dan 
kemandirian yang mengacu pada bidang TK/SD Yayasan Pesantren Islam Al-Azhar, 
diajarkan melalui pembiasaan sehari-hari di sekolah. (b).Tidak ditemukan secara jelas 
ataupun merupakan sebuah goal (tujuan) yang jelas dan terinci keberadaanya didalam 
RPP yang ada, hanya berupa dokumen kurikulum pembiasaan akhlaqul karimah untuk 
setiap jenjang kelas dan indikatornya. Namun secara tersirat sikap santun dan 
kemandirian ini selalu dilaksanakan dan dibiasakan pada peserta didik. (3). Penerapan 
Model pembelajaran terintegrasi guna pemerolehan belajar sikap santun dan 
kemandirian Islami di Sekolah Dasar Islam Al-Azhar 21 Pontianak belum memperoleh 
hasil yang optimal. Hal ini berdasarkan penskoran yang telah dilakukan, bahwa masih 
ada anak yang masuk kategori C. Walaupun untuk nilai rata-rata, pemerolehan sikap 
santun dan kemandirian berada dalam rekomendasi sudah baik dan perlu ditingkatkan. 
Penilaian untuk point pembiasaan yang ada di raport, aspeknya mengacu pada dokumen 
kurikulum pembiasaan akhlaqul karimah YPI Al-Azhar Jakarta. Hasil nilainya 
didasarkan pada pengamatan wali kelas atas sikap peserta didik sehari-hari di sekolah 
dan juga masukan dari guru mata pelajaran dan guru BK. Sebaliknya, nilai karakter yang 
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dikembangkan di dalam RPP tidak dievaluasi secara jelas namun hanya merupakan 
karakter yang ditumbuhkan pada peserta didik. Sehingga pemerolehan sikap santun dan 
kemandirian Islami ini, menurut pengamatan peneliti belum berjalan secara optimal. 
 
Saran 
Dari hasil simpulan di atas penulis memberikan beberapa saran: (1). Kepala 
sekolah disarankan berperan aktif dalam mengemas pembelajaran terintegrasi sehingga 
menjadi suatu model pembelajaran terintegrasi yang dikelola oleh para guru yang 
dipimpinnya. Selain itu, penyusunan kurikulum yang merupakan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) dan desain program pembelajaran harus mendapat perhatian 
kepala sekolah terutama pengintegrasiannya yang mungkin mengacu dari beberapa 
sumber. Karena terciptanya suasana sekolah yang kondusif tidak terlepas dari kontrol 
dan keterlibatan secara penuh dari kepala sekolah dalam menciptakan suasana sekolah 
tersebut baik melalui RPP yang dibuat guru maupun melalui habituasi sikap sehari-hari 
peserta didik baik di sekolah maupun di rumah. (2).   Evaluasi merupakan komponen 
pembelajaran yang mempunyai peranan yang sangat penting bagi siswa untuk 
mengetahui dan merefleksikan kemampuannya. Evaluasi yang baik adalah evaluasi yang 
mampu memberikan informasi kepada siswa tentang hal-hal yang sudah berhasil 
dicapai, dan hal-hal yang masih harus dicapai siswa. Mengingat jumlah peserta didik 
dalam satu kelas  rata-rata 30 anak, maka diperlukan penetapan aturan skoring, sehingga 
pada akhir evaluasi guru dapat menentukan kelayakan peserta didik masuk pada kategori 
A, B atau C. Dikarenakan akhlaq merupakan point terpenting dalam evaluasi di sekolah. 
(3) Akhlaqul karimah merupakan modal dasar bagi peserta didik dalam 
mengembangkan potensi dirinya di masa depan. Untuk itu sebaiknya peserta didik 
mendengar, melihat, mencontoh dan melaksanakan  keteladanan yang telah diajarkan, 
dibiasakan dan dibimbingkan di sekolah, dan untuk selanjutnya diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari baik di rumah maupun dalam pergaulan sehari-hari, tidak terbatas 
ruang dan waktu. Sikap yang baik tidak hanya ditunjukkan untuk sekedar mendapatkan 
nilai bagus di raport, tetapi merupakan keinginan dari hati dan cita-cita mulia dari setiap 
peserta didik yang harus diwujudkan dalam rangka menjadi pribadi muslim sejati. 
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